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Abstrak. Penelitian ini menggunakan Teori Infuence Presumed Influence (IPI) yang bertujuan
untuk memahami seberapa besar peran media sosial mempengaruhi sikap dan prilaku merokok
seseorang yang disampaikan melalui pesan terkait larangan merokok yang diharapkan mampu
memberikan pengaruh. Dengan menggunakan variabel (1) Expression of Anti Smoke Messages,
(2) Reception of Anti Smoke Messages, (3) Perceived Peers Expression of Anti Smoke
Messages, (4) Perceived Peers Reception of Anti Smoke Messages, (50 Perceived Peers
Smoking Norms, (6) Smoking Attitude, dan (7) Smoking Intentions. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode survey. Metode survey penelitian ini
dilakukan secara online dengan menggunakan google form sebagai cara menyebarkan daftar
pernyataan untuk di isi oleh responden berupa kuisioner dengan jumlah responden yang
dijadikan sebagai sampel sebanyak 97 orang.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Sampling Non-Probability. Teknik
Non-Probability yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, dikarenakan
responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini harus memiliki kriteria, kriteria
yang akan dijadikan sampel adalah pria atau wanita yang berusia 15 -25 Tahun yang pernah
melihat atau mendengar tentang informasi larangan merokok di media sosial. Kemudian data
dianalisis menggunakan Univariat untuk menganalisis data demografis sedangkan untuk
menguji hipotesis menggunakan Uji Regresi, setelah itu data dihitung menggunakan SPSS. Ada
tujuh hipotesis yang diuji dalam penelitian ini tidak semua terbukti secara sistematik.

Jadi disimpulkan peran media sosial cukup efektif dalam menyampaikan pesan larangan
merokok sehingga responden menerimanya dengan baik, terbukti dengan hasil yang
menujukkan bahwa Expression of Anti Smoke Messages memberikan pengaruh kepada
SmokingAttitude,Perceived Peers Expression of Anti Smoke Messages dan Perceived Peers
Reception of Anti Smoke Messages mempengaruhi Perceived Peer Smoking Norms, sedangkan
Perceived Peers Reception of Anti Smoke Messages dan Perceived Peers Smoking Norms
mempengaruhi Smoking Intentions.

Kata kunci: Kampanye PR, Pesan Anti Merokok, Media social, Niat, Sikap

Abstract. This study uses Infuence Presumed Influence Theory (IP1) which aims to understand
how much the role of social media influences smoking attitudes and behaviors that are
conveyed through messages regarding smoking bans that are expected to be able to influence.
By using variables (1) Expression of Anti Smoke Messages, (2) Reception of Anti Smoke
Messages, (3) Perceived Peers Expression of Anti Smoke Messages, (4) Perceived Peers
Reception of Anti Smoke Messages, (50 Perceived Peers Smoking Norms, (6) Smoking Attitude,
and (7) Smoking Intentions.This research was conducted with a quantitative approach using
survey methods.The survey method of this research was conducted online using google form as
a way of distributing a list of statements to be filled by respondents in the form of questionnaires
with the number of respondents as a sample of 97 people.

The technique used in this research is Non-Probability Sampling Technique. Non-Probability
technique used in this study is purposive sampling, because respondents who will be sampled in
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this study must have criteria, criteria that will be sampled are men or women aged 15-25 years
who have seen or heard about smoking ban information on social media. Then the data were
analyzed using Univariate to analyze demographic data while testing the hypothesis using the
Regression Test, after which the data was calculated using SPSS. There are seven hypotheses
tested in this study, not all are proven systematically.

So it can be concluded that the role of social media is quite effective in conveying a smoking
ban message so that respondents receive it well, as evidenced by the results that show that
Expression of Anti Smoke Messages influence Smoking Attitude, Perceived Peers Expression of
Anti Smoke Messages and Perceived Peers Reception of Anti Smoke Messages affect Perceived
Peer Smoking Norms, while Perceived Peers Reception of Anti Smoke Messages and Perceived
Peers Smoking Norms affect Smoking Intentions.

Keywords: Campaign PR, Anti Smoke Messages, Social Media, Intentions, Attitude
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1. Pendahuluan

Indonesia saat ini menduduki
peringkat ketiga sebagai negara
terbesar yang paling banyak
mengkonsumsi tembakau, dimana 36
% populasi penduduk di Indonesia
adalah perokok Sidik, 2019. Itu
dikarenakan rokok telah menjadi
salah satu kebutuhan kehidupan
sehari-hari untuk sebagian orang
(Tohari & Anisah, 2019).

Bahkan data Bali Tobacco
Control Intiative (BTCI) menujukkan
bahwa Indonesia menjadi negara
terbesar yang paling banyak
menyumbangkan jumlah perokok
dewasa di Kawasan Asia Tenggara
(Online, 2019).

Selain itu Indonesia pun
menjadi  negara tertinggi yang
menyumbangkan jumlah perokok
anak dibawah usia 18 tahun, dimana
angka prevalensi mencapai 9,1 %
atau 7,8 juta anak adalah perokok
(Manafe, 2019).

Menurut  Global  Youth
Tobbaco Survey (GYTS) 2 dari 5
anak di Indonesia menghabiskan 13
batang rokok perhari atau 4.745
batang rokok dalam setahun,
dikarenakan merokok memberikan
efek rasa tenang dan senang bagi
orang yang  mengkonsumsinya
(Manafe, 2019).

Oleh karena Zat adiktif dan
nikotin yang terkandung didalam
rokok yang membuat orang yang
mengkonsumsinya menjadi
kecanduan dan sulit untuk berhenti
(Syamsuddin, 2017).
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Namun, zat yang terdapat
didalam rokok sangat
membahayakan kesehatan,
dikarenakan menimbulkan penyakit
yang  mengakibatkan  kematian.
Macam-macam  penyakit  yang
disebabkan oleh merokok yang
mengakibatkan kematian antara lain
Kanker, Gangguan Pernafasan dan
Serangan Jantung (Ni‘am, 2017).

Bahkan merokok menjadi
salah satu penyebab utama kematian
terbesar di Indonesia. Berdasarkan
data dari Kementerian Kesehatan
jumlah  angka kematian yang
disebabkan oleh merokok mencapai
angka 230.000 ribu orang pertahun.
(Kementerian, 2019).

Disebabkan kurangnya
pengetahuan dan informasi akan
bahaya yang ditimbulkan dari
merokok.  (Kementerian, 2019).
Selain itu kurangnya rasa kepedulian
dan kesadaran masyarakat bahwa
merokok tidak hanya merugikan diri
mereka sendiri melainkan orang
yang terkena paparannya pun ikut
merasakannya.

Oleh  karena, =zat yang
terkandung didalam asap rokok
sangat berbahaya bagi kesehatan.
Macam-macam  penyakit  yang
disebabkan oleh asap rokok yaitu
kanker dan penyakit paru yang
mampu  mengakibatkan kematian
(Ni'am, 2017).

Berdasarkan data
Kementerian  Kesehatan  jumlah
angka kematian yang diakibatkan

Vol. 23, No. 1, Th 2021



oleh asap rokok mencapai 890.000
ribu orang dalam setahun (Prayoga,
2019).

Bahkan asap rokok telah
menjadi salah satu penyebab terbesar
kematian di Indonesia. Biasanya
masyarakat yang terpapar asap rokok
saat mereka berada di tempat umum
seperti Resataurant, di halte, dan
angkutan umum (Novita, 2019).

Oleh karena itu, upaya yang
dilakukan pemerintah untuk
mengurangi  jumlah perokok di
Indonesia yaitu dengan menerbitkan
berbagai macam peraturan Yyang
disertai dengan sanksi, membuat
Kawasan Tanpa Rokok, membuat
berbagai larangan  merokok di
fasilitas umum, dan mengadakan
kampanye.

Salah satunya peraturan yang
telah di buat pemerintah UU No. 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan dan
PP No. 109 Tahun 2012 Tentang
Pengamanan bahan zat adiktif berupa
Produk Tembakau Bagi Kesehatan
serta mewajibkan Pemerintah Daerah
untuk menetapkan Kawasan Tanpa
Rokok (KTP) diwilayahnya masing-
masing (Ni‘am, 2017).

Bahkan Kementerian
Kesehatan membuat kebijakan untuk
setiap Industry rokok : Menteri
Kesehatan RI No. 28 Tahun 2013
Tentang  Pencantuman  Gambar
Peringatan dan Informasi Kesehatan
pada setiap kemasan  produk
tembakau (Ekawati & Dermawan,
2019).
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Namun upaya yang dilakukan
pemerintah belum membuahkan hasil
yang diharapkan. Tetapi pemerintah
tidak menyerah dengan terus
mengupayakan berbagai cara untuk
mengurangi angka kematian akibat
merokok.

Salah satunya, Kementerian
Kesehatan bekerja sama dengan
Vitalic Strategic Organisasi untuk
mengadakan  kampanye  #Suara
Tanpa Rokok dengan desain yang
kreatif yang disebarkan melalui
media sosial. media sosial. Media
sosial yang di gunakan yang
digunakan seperti Facebook, Twitter,
Instagram, dan Youtube (Bintari,
2017).

Dikarenakan saat ini hampir
seluruh masyarakat menghabiskan
waktunya untuk bermain media
sosial, maka dari itu media sosial
memiliki peranan yang penting untuk
mempengaruhi seseorang.

Pemerintah pun berharap
mampu mempengaruhi masyarakat
yang pada akhirnya memberikan
kesadaran untuk lebih  perduli
terhadap kesehatan sehingga
membuat masyarakat untuk berhenti
merokok (Bintari, 2017).

Jadi penelitian ini dilakukan
ingin  menggambarkan  seberapa
besar peran media sosial dalam
memberikan ~ pengaruh  kepada
seseorang hal  merokok yang
dilakukan melalui pesan kampanye
terkait larangan merokok.
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2. Tinjauan Literatur

Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Influence
Presumed Influence (IPl) yang
bertujuan untuk memahami seberapa
besar peran media sosial dalam
menyampaikan informasi  terkait
masalah merokok kepada si pembaca
dengan harapan memberikan
pengaruh kepada sikap dan niat
pembaca melalui persepsi orang lain
(Yoo, Yang, & Cho, 2016). Teori
dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan variabel : (1)
Expressions of Anti Smoke Messages,
(2) Receptions of Anti Smoke
Messages, (3) Perceived Peers
Expression of Anti Smoke Messages,
(4) Perceived Peers Receptions of
Anti Smoke Messages, (5) Perceived
Peers Smoking Norms, (6) Smoking
Attitude dan (7) Smoking Intension
(Yoo, Yang, & Cho, 2016).

Variabel Expression of Smoke
Anti Messages merupakan
pengungkapan pemikiran terkait
pesan larangan merokok yang
disampaikan melalui postingan baik
berupa gambar atau kata-kata di
media  sosial yang akhirnya
mempengaruhi persepsi orang lain
(Yoo, Yang, & Cho, 2016). Variabel
Receptions of Anti Smoke Messages
merupakan penerima pesan yang
mendapatkan  informasi  terkait
larangan merokok melalui berbagai
postingan di media sosial yang
membawa pengaruh kepada
penerima pesan terkait merokok
(Yoo, Yang, & Cho, 2016).
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Variabel Perceived Peers
Expression of Anti Smoke Messages
yaitu mengukapkan pesan yang
disampaikan melalui media sosial
berupa postingan gambar atau kata-
kata yang diharapkan mampu
memberikan persepsi positif terhadap
teman sebaya terkait merokok (Yoo,
Yang, & Cho, 2016). Variabel
Perceived Peers Reception of Anti
Smoke Messages berfikir bahwa
teman sebaya menerima pesan terkait
merokok  sehingga  membentuk
persepsi (Yoo, Yang, & Cho, 2016).

Variabel Perceived Peers
Smoking Norms adalah persepsi yang
diterima dari teman sebaya yang
mengakibatkan terbentuknya norma-
norma  dilingkungan  pergaulan
mengenai cara merokok (Yoo, Yang,
& Cho, 2016). Variabel Smoking
Attitude merupakan penilaian
seseorang tentang baik atau buruk
dan positif atau negative terkait
kebiasaan orang lain dalam hal ini
merokok (Hamdan, 2015). Variabel
Smoking Intentions merupakan suatu
indikasi kesiapan seseorang untuk
menampilkan suatu tingkah laku.
Dalam hal ini keinginan seseorang
untuk merokok (Hamdan, 2015).
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Gambar 1. Hipotesis Penelitian

Bagan penelitian ini
menggambarkan  bahwa terdapat
pengaruh antara variabel Expression
of Anti Smoke dan Reception of Anti
Smoke Messages (H1lb dan Hla)
terhadap Smoking Attitude (H5a),
sedangkan variabel Expression of
Anti Smoke Messages dan Reception
of Anti Smoke Messages (H4a dan
H4b) memberikan pengaruh terhadap
Smoking Intensions (H5b) Dan
Expression of Anti Smoke Messages
(H1b) memberikan pengaruh
terhadap Perceived Peers Expression
of Anti Smoke Messages (H2a),
sedangkan Receptions of Anti Smoke
Messages (H1a) terdapat pengaruh
antara Perceived Peers Reception of
Anti Smoke Messages (H2b).

Perceived Peers Expression
of Anti Smoke Messages dan
Perceived Peers Reception of Anti
Smoke Messages (H2a dan H2b)
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memberikan  pengaruh  terhadap
Perceived Peers Smoking Norms
(H3a dan H3b), sedangkan Perceived
Peers Smoking Norms (H3a)
memberikan  pengaruh  terhadap
Smoking  Attitude (H5a) dan
Perceived Peers Smoking Norms
(H3b) memberikan pengaruh
terhadap Smoking Intention (H5b).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian menggunakan
paradigma positivistik dikarenakan
ingin  mengetahui realitas gejala
sosial atau aktivitas manusia secara
akurat, faktual, dan teliti melalui
hipotesis dan variabel (Krisyantono,
2010). Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan metode  survey.
Survey  dalam  penelitian  ini
dilakukan dengan cara menyebarkan
kuisioner berupa pernyataan beserta
jawaban kepada responden untuk di
isi  (Wulandari, C, & Nugroho,
2019).

Kuisioner  penelitian  ini
terdiri dari tiga (3) bagian yaitu (1)
Formulir persetujuan responden, (2)
lembar demografis atau personal
responden, dan 3) lembar
pertanyaan indikator 7 variabel
(Irwansyah, Ekawati, & Ernungtyas,
2016). Formulir persetujuan
merupakan lembar yang
ditandatangani responden sebagai
bentuk persetujuan dalam penelitian
ini. Lembar demografis atau
personal terdiri dari Jenis Kelamin,
Usia, dan Pekerjaan dan lembar yang

Inter Script: Journal of Creative Communication



terkahir pernyataan dari setiap
indikator  variabel (Irwansyah,
Ekawati, & Ernungtyas, 2016).
Penyerahan kuisioner
dilakukan secara online
menggunakan google form sebagai
pengumpulan datanya (Kemal &
Ernungtyas, 2020).
Teknik Sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teknik
Sampling Non- Probability untuk
menentukan jumlah populasi yang
akan di jadikan sampel dan
penentuan sampel dilakukan dengan
cara menggunakan Teknik Purposive
Sampling dimana sampel yang ingin
dijadikan sebagai responden harus
memiliki kriteria dan kriteria sampel
dalam penelitian ini yaitu orang yang
pernah melihat atau mendengar
tentang pesan larangan merokok di
media sosial baik pria atau wanita
yang berusia 15 - 25 Tahun
(Syafrikurniasari & Widiani, 2020).
Skala Pengukuran data dalam
penelitian ini menggunakan skala
differential semantic untuk
mengukur karakteristik sikap dengan
jawaban kuisioner yang tersusun
secara garis kontinum dengan
jawaban sangat negative terletak
dibagian kiri garis dan jawaban
positif terletak dibagian kanan garis
(Nuriyah & Ambarini, 2019) dengan
poin 1 — 7 dengan jawaban
pernyataan Tidak Pernah sampai
Setiap  Saat  untuk  variabel
Expression of Anti Smoke Messages
yang mengukur 7 indikator dengan
pernyataan sebagai berikut : (1)
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pernahkah kamu memposting pesan
anti  merokok di Facebook?, (2)
pernahkan kamu memposting pesan
anti  merokok di Twitter?, (3)
pernahkan kamu memposting pesan
anti merokok di Instagram?, (4)
pernahkan kamu memposting pesan
anti merokok di Line?, (5) Pernahkan
kamu memposting pesan anti
merokok di  Whatssapp?, (6)
pernahkan kamu memposting pesan
anti merokok di Youtube? dan (7)
pernahkan kamu memposting pesan
anti merokok di jejaring social media
lainnya (Yoo, Yang, & Cho, 2016).
Reception of Anti Smoke
Messages mengukur 7 indikator
sebagai pernyataan sebagai berikut
(1) pernahkah kamu melihat atau
mengetahui pesan anti merokok di
facebook? (2) pernahkah kamu
melihat atau mengetahui pesan anti
merokok di Twitter?, (3) pernahkah
kamu melihat atau mengetahui pesan
anti merokok di Instagram?, (4)
pernahkah  kamu melihat atau
mengetahui pesan anti merokok di
Line?, (5) pernahkah kamu melihat
atau mengetahui pesan anti merokok
di Whatssapp?, (6) pernahkah kamu
melihat atau mengetahui pesan anti
merokok di Youtube?, (7) pernahkah
kamu melihat atau mengetahui pesan
anti merokok di Jejaring Social
Media lainnya
(Yoo, Yang, & Cho, 2016).
Perceived Peers Expression
of Anti Smoke Messages mengukur 7
Indikator dengan pernyataan sebagai
berikut : (1) pernahkah teman kamu
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memposting pesan anti merokok di
Facebook?, (2) pernahkah teman
kamu memposting pesan  anti
merokok di Twitter?, (3) pernahkah
teman kamu memposting pesan anti
merokok di  Instagram?, (4)
pernahkah teman kamu memposting
pesan anti merokok di Line?, (5)
pernahkah teman kamu memposting
pesan anti merokok di Whatssapp?,
(6) pernahkah  teman  kamu
memposting pesan anti merokok di
Youtube?, (7) pernahkah teman
kamu memposting pesan  anti
merokok di Jejaring Media Social
lainnya (Yoo, Yang, & Cho, 2016).
Perceived Peers Receptions
of Anti Smoke Messages mengukur 7
Indikator dengan pernyataan sebagai
berikut: (1) pernahkah kamu berfikir
bahwa teman kamu telah melihat
atau mengetahui pesan anti merokok
di Facebook?, (2) Pernahkan kamu
berfikir bahwa teman kamu telah
melihat atau mengetahui pesan anti
merokok di Twitter?, (3) Pernahkan
kamu berfikir bahwa teman dekat
kamu telah melihat atau mengetahui
pesan anti merokok di Instagram?,
(4) Pernahkan kamu berfikir bahwa
teman kamu telah melihat atau
mendengar pesan anti merokok di
Line?, (5) Pernahkan kamu berfikir
bahwa teman kamu telah melihat
atau mengetahui pesan anti merokok
di Whatssapp?, (6) Pernahkan kamu
berfikir bahwa teman kamu telah
melihat atau mengetahui pesan anti
merokok di Youtube?, (7) Pernahkan
kamu berfikir bahwa teman kamu
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telah melihat atau mendengar pesan
anti merokok di Media Sosial
lainnya? (Yoo, Yang, & Cho, 2016).
Sedangkan untuk variabel
Perceived Peers Smoking Norms
dengan pernyataan Persentase teman
kamu yang  merokok  sekali
seminggu? Yang diukur dengan
skala 1 — 10 dengan persentase 0% -
100% (Yoo, Yang, & Cho, 2016).
Sedangkan untuk variabel
Smoking Attitude yang mengukur 5
Indikator dengan pernyataan sebagai
berikut : (1) setujuhkah kamu
mengenai pendapat bahwa teman
kamu yang merokok itu terlihat
keren?, (2) setujukkah  kamu
mengenai pendapat bahwa teman
kamu yang merokok itu terlihat
pintar?, (3) setujukkah  kamu
mengenai pendapat bahwa teman
kamu yang merokok itu terlihat
terkenal?, (4) setujuhkah. kamu
mengenai pendapat bahwa teman
kamu yang merokok itu gaul?, dan
(5) setujuhkah kamu mengenai
pendapat bahwa teman kamu yang
merokok itu terlihat petualang?
menggunakan skala pengukuran poin
: 1 — 7 dengan jawaban pernyataan
Sama Sekali Tidak - Sepenuhnya Ya
(Yoo, Yang, & Cho, 2016).,
sedangkan untuk variabel Smoking
Intentions yang mengukur 4 variabel
dengan pernyataan sebagai berikut :
(1) Apakah kamu berfikir bahwa
dimasa depan kamu akan mencoba
merokok?, (2) Apakah kamu satu
tahun kedepan akan merokok?, (3)
Apakah kamu berfikir bahwa selama
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lima tahun akan terus merokok?, dan
(4) Apabila ada teman yang
menawarkan kamu rokok, apakah
kamu akan merokok? menggunakan
skala pengukuran 1 — 7 dengan
jawaban Sama Sekali Tidak -
Sepenuhnya Ya (Yoo, Yang, & Cho,
2016).

Kemudian pernyataan yang
diberikan kepada responden lalu data
diolah menggunakan SPSS (Kemal
&  Ernungtyas, 2020) dalam
menentukan hasilnya kemudian data
dianalisis menggunakan Univariat
dan Bivariat . Univariat adalah
analisis yang dilakukan terhadap
setiap variabel sedangkan bivariat
analisis yang dilakukan terhadap
variabel yang diduga berhubungan
atau berkorelasi (Utami, 2016).
Setelah itu jawaban dari pernyataan
yang diisi oleh responden di uji
kembali melalui uji instrument yang

dilakukan dengan
Validitas,Reliabiltas dan Uji regresi.
Validitas menggunakan

KMO dan Barlett’s test of sphericity
dengan nilai > dari 0,5 dan Anti
Image > 0,3 dinyatakan valid,
sedangkan Reliabilitas menggunakan
Cronbach’s alpha dengan nilai > 0,7
dinyatakan reliabel. Dan analisis
menggunakan Uji Regresi,apabila
Uji Chi-Square bernilai < dari 0,05
berarti  signifikasi ~ memberikan
pengaruh  yang  sangat  kuat
(Krisyantono, 2010).
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian yang
menganalisis data 97 responden yang
telah mengisi kuisioner yang diolah
dengan menggunakan SPSS,
sedangkan dalam menguji hipotesis
dilakukan menggunakan Uji regresi
linear. Berdasarkan analisis univariat
responden penelitian bermayoritas
berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah 52 orang (53,6%) dengan
rata-rata usia 15 — 20 Tahun
sebanyak 65 orang (66,0%).
Responden yang paling banyak
terdiri dari Karyawan sebanyak 52
orang (53,6%). Seluruh responden
dalam penelitian mengerahui tentang
pesan larangan merokok di media
sosial, tetapi kebanyakan mereka
mengetahui ya melalui media sosial
Facebook sebanyak 25 orang
(25,8%) dan rata — rata yang melihat
pesan larang merokok adalah
perokok aktif sebanyak 97 orang
(100,0%).

Ternyata jangka waktu
responden  merokok 2  tahun
sebanyak 40 orang (41,2%), dengan
alasan di Iseng — Iseng sebanyak 65
orang (67,0%). Kebanyakan saat usia
11 — 16 tahun merokok sebanyak 64
orang (66,0%), dipengaruhi oleh
teman sebanyak 77 orang (77,4%).
Banyaknya responden yang memiliki
keinginan untuk berhenti merokok
sebanyak 64 orang (66,0%) dengan
jangka waktu belum bisa di tentukan
sebanyak 49 (50,5%) dengan alasan
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berhenti merokok  karena
keinginan sendiri sebanyak 46 orang
(46,7%).

Tabel 1
Demografis Responden
DEMOGRAFI N =97 (%)
Laki — Laki 45 (46,4%)
Perempuan 52 (53,6%)
15— 20 Tahun 64 (66,0%)
21 — 25 Tahun 33 (34,0%)

Pelajar/Mahasiswa | 36 (37,1%)
Karyawan/| 52 (53,6%)
Wiraswasta 9 (9,3%)

Dari hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas  menujukkan  bahwa
Expression of Anti Smoke Messages
dengan nilai ( KMO = 0,895, a =
0,950) ,Reception of Anti Smoke
Messages dengan nilai ( KMO =
0,839, a = 0,907) , Perceived Peers
Expression of Anti Smoke Messages
dengan nilai ( KMO = 0,909, a =
0,950), Perceived Peers Reception of
Anti Smoke Messsages dengan nilai (
KMO = 0,847, a = 0,934), Smoking
Attitude dengan nilai ( KMO =
0,774, o = 0,947) dan Smoking
Intention dengan nilai ( KMO =
0,811, a = 0,944)terbukti bahwa
datanya  valid dan reliabel,
dikarenakan nilai KMO > 05
dinyatakan valid dan nilai Cronbach
Alpha > 0,7 dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil uji regresi
yang terbukti memberikan pengaruh
: Expression of Anti Smoke Terhadap
Smoking Atttitude sebesar 0,220 (Sig
= 0,31), Perceived Peers Expression
of Anti Smoke Terhadap Perceived
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Peers Smoking Norms sebesar R =
0,798 (Sig = 0,000), Perceived Peers
Reception of Anti Smoke Messages
Terhadap Perceived Peers Smoking
Norms sebesar R = 0,718 (Sig =
0,000) , Perceived Peers Expression
of Anti Smoke Messages Terhadap
Smoking Intentions sebesar R =
0,260 (Sig = 0,010), Perceived Peers
Reception of Anti Smoke Messages
Terhadap Smoking Intentionssebesar
R = 0,270 (Sig = 0,010), Perceived
Peers Smoking Norms Terhadap
Smoking Attitude R = 0,246 (Sig =
0,015), dikarenakan nilai R > 0,05.

Penelitian sebelumnya yang berjudul
Pengaruh Komputer dalam Prilaku
Manusia yang membahas tentang
dampak bacaan yang berhubungan
dengan merokok dalam
mempengaruhi  Sikap dan Niat
Merokok mahasiswa di  Seoul,
Korea. Setelah di teliti ternyata hasil
dari penelitian sebagai berikut

Perceived Expression of Anti Smoke
Messages, Perceived Peers
Receptions of Anti Smoke, Perceived
Peers Smoking Norms
mempengaruhi Attitude dan
Intentions  merokok,  sedangkan
untuk Penelitian yang berjudul
Pengaruh Pesan Kampanye Anti
Merokok Terhadap Sikap Merokok
menujukkan bahwa Expression of
Anti  Smoke, Perceived Peers
Expression of Anti Smoke,Perceived
Reception of Anti Smoke Messages,
Perceived Peers Smoking Norms
memberikan pengaruh yang
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signifikasi terhadap Attitude dan
Intentions merokok.

5. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini  di
adakan untuk memahamai seberapa
besar peran media sosial dalam
menyampaikan pesan terkait
larangan merokok untuk
mempengaruhi  Sikap dan Niat
seseorang untuk berhenti merokok.
Walaupun belum semua terbukti
memberikan pengaruh yang
signifikan tetapi setidaknya media
sosial menjadi saluran komunikasi
yang cukup efektif dalam
memberikan pengaruh dan
memberikan respon positif.

Berdasarkan data Uji Regresi
di atas yang menujukkan bahwa
Expression of Anti Smoke terbukti
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Attitude
Smoking, Perceived Expression of
Anti Smoke Messages dan Perceived
Reception of Anti Smoke Messages
terbukti mempengaruhi  Perceived
Peers Smoking Norms sedangkan
Reception of Anti Smoke Messages
dan Perceived Peers Smoking Norms
mempengaruhi Intension Smoking.
Walaupun Receptions of Anti Smoke
Messages tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
Smoking Attitude, Perceived Peers
Smoking Norms, Expression of Anti
Smoke Messages, dan Receptions of
Anti  Smoke  Messages  tidak
memberikan pengaruh yang
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signifikan
Intentions.
Walaupun  tidak  semua
terbukti mempengaruhi Sikap dan
Niat masyarakat untuk berhenti
merokok,tetapi setidak media sosial
menjadi saluran yang cukup efektif
dalam memberikan pengaruh dan
mendapatkan respon positif.

terhadap Smoking
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